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Abstrak: 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja guru yang rendah pada sebuah lembaga 
pendidikan. Hal itu disebabkan oleh kepemimpinan kepalasekolah yang kurang berperan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SMA Boarding School al- 
Adzkar Tangerang Selatan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di boarding school al- 
adzkar pamulang timur tangerang selatan. Peran kepemimpinan transformasional berdampak 
kinerja guru yang baik ternyata didominasi oleh rasa suka terhadap kememimpin, sehingga 
mereka merasa nyaman dalam bekerja. Di samping itu, performa kinerja guru yang baik 
tersebut juga dipengaruhi oleh adanya reward dan punishment dari atasan ke bawahan dengan 
continue dan konsisten, sehingga guru yang benar-benar kreatif dan baik merasa dihargai dan 
guru yang kinerjanya kurang bagus merasa terus terawasi. 
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PENDAHULUAN 

Boardingg School merupakan salah satu metode pendidikan Islam yang 
lahir dan berkembang di Indonesia. Boarding School dikenal dimasyarakat 
sebagai sekolah yang berasrama. Pada Boarding school diterapkan selain 
pendidikan formal juga pendidikan keagamaan. Pada masa kini boarding 
school sering disebut juga dengan Boarding School Modern. Pada awal 
berdirinya, Boarding School kental dengan ajaran tasawuf dan tarekat, karena 
disebarkan oleh walisongo yang tidak lain adalah guru tarekat (mursyid) 
(Qomariah, 2019). Metode awal yang digunakan hanya terfokus pada 
pemahaman tauhid dengan mempelajari kitab-kitab kuno dengan metode 
bandongan dan sorogan yang hanya diterapkan pada ilmuwan kiai, tidak 
secara kelembagaan (Miftachul, 2018). 

Boarding school telah terbukti secara empiris mampu mengembangkan 
santri dari berbagai aspek, meliputi kemampuan intelektual, emosional dan 
pembentukan watak religius, sehingga lahirlah output Boarding School yang 
memiliki pengetahuan dan akhlakul karimah atau berkarakter. Fungsi 
boarding school tidak hanya sebagai pendidikan karakter yang terbukti atau 
pengajaran kitab kuning” (Jamaluddin, 2012), tetapi juga sebagai lembaga 
yang berfungsi sebagai center of excellence Michael (Rosemann, 2015), (Silver, 
2015). 

Pendekatan transformasional dapat menjadi pilihan yang tepat untuk 
kepemimpinan di Boarding School, karena gaya kepemimpinan ini memiliki 4 
karakteristik penting yang cocok diterapkan di Boarding School, yaitu 
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan 
pertimbangan individual (Nurdiansyah, 2021). Pengaruh yang diidealkan 
memiliki arti bahwa seorang pemimpin harus memiliki kharisma yang mampu 
menggerakkan anggotanya untuk bereaksi mengikuti arahan. Penerapan 
kharisma ini ditunjukkan melalui perilaku memahami visi dan misi organisasi, 
memiliki pendirian yang kuat, komitmen dan konsistensi terhadap setiap 
keputusan yang telah diambil, dengan tetap menghormati bawahan. 

Peran seorang pemimpin dengan kepemimpinannya, kinerja individu 
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan berinovasi para 
anggotanya. Efektivitas dan kinerja individu dalam suatu organisasi 
dipengaruhi oleh iklim inovasi tim. Hubungan antara kemampuan berinovasi 
dan komitmen santri dengan kinerja koperasi Boarding School (Dhiya Ul, 
2019). Boarding School yang belum siap berinovasi dan kurang memiliki 
keterampilan manajemen dalam mengelola boarding school mengakibatkan 
terhambatnya output yang dihasilkan oleh koperasi boarding school dan 
kurang tanggap terhadap perubahan yang ada. 

Kepemimpinan transformasional merupakan faktor yang paling 
penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi termasuk Boarding 
School. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah kemampuan 
kepala sekolah sebagai pemimpin dalam bekerja bersama atau melalui orang 
lain (pengikut) untuk mentransformasikan (mengubah) sumber daya 
organisasi secara optimal dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan bersama. Tipe kepemimpinan transformasional merupakan tipe 
kepemimpinan yang memadu atau memotivasi pengikut mereka ke arah 
tujuan yang ditegakkan dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. 

Pemimpin ini mencurahkan perhatian pada keprihatinan dan 
kebutuhan pengembangan dari pengikut individual, dengan mengubah 
kesadaran para pengikut akan persoalan-persoalan dengan cara-cara baru dan 
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mampu membangkitkan semangat untuk mencapai tujuan. Namun demikian 
berbeda dengan kondisi yang ada pada SMA Boarding School Al-Adzkar 
Tangerang Selatan, berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada 
diperoleh data awal tentang indikator variabel kinerja guru yang meliputi (a) 
kualitas kerja, (b) kecepatan/ketepatan guru, (c) inisiatif dalam kerja, (d) 
kemampuan kerja dan (e) komunikasi sudah dilaksanakan dengan baik oleh 
para guru SMA Boarding School Al-Adzkar Tangerang Selatan. 

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi penentu bagi keberlangsungan 
lembaga pendidikan. Kemajuan sebuah sekolah terletak pada gaya 
kepemimpinan yang digunakan oleh Boarding School dalam memimpin warga. 
Peran Kepala sekolah yang mampu mentransformasikan seluruh elemen 
sekolah akan mampu memperbaiki kinerja guru di Boarding School dan 
memberikan jalan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

Kepemimpinan transformasional merupakan faktor yang paling 
penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi termasuk sekolah. 
Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin 
dalam bekerja bersama atau melalui orang lain (pengikut) untuk 
mentransformasikan (mengubah) sumber daya organisasi secara optimal 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah dirumuskan bersama. Tipe 
kepemimpinan transformasional merupakan tipe kepemimpinan yang 
memadu atau memotivasi pengikut mereka ke arah tujuan yang ditegakkan 
dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. Berdasarkan data di atas, 
masalah kinerja guru ini merupakan aspek penting dalam pendidikan untuk 
diteliti. Faktor gaya kepemimpinan tranformasional juga merupakan faktor 
yang menarik untuk dikaji lebih dalam, kaitannya dengan kinerja guru. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis, sedangkan landasanteori menggnakan teori 
peran. Penelitian ini, tehnik pengumpulan datanya dilakukan dengan studi 
pustaka, wawancara mendalam (depth interview), studi dokumentasi dan 
observasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan manajemen dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam hal 
keberhasilan manajemen kepala sekolah SMA boarding school Al-Adzkar 
Tangerang Selatan dapat dilihat segi seberapa besar perubahan yang ada pada 
diri staf pendidik dan pegawai SMA boarding school Al-Adzkar Tangerang 
Selatan Timur Tangerang Selatan. Dalam hal ini dilihat juga dari dua segi, 
pertama segi kesadaran dan kedua segi sosial. 
a. Kesadaran keberhasilan dilihat dari pengamalan atau penerapan suatu 
planning kepala Boarding School yang berkaitan dengan budaya Boarding 
School telah mencapai 85% menurut hasil wawancara (Mubarok, 2022) 
b. Sosial Keberhasilan dilihat dari unsur yang ditemukan di lapangan adalah 
hubungan antar guru, guru dan peserta didik itu terlihat akrab sehingga dalam 
keakraban itu diwarnai dengan budaya Boarding School. Jadi dalam hal ini 
kompetensi guru yang berkaitan dengan kompetensi sosial akan terus 
menerus terasa. 
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Berdasarkan indikator dari kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja guru adalah: a. Guru mentaati perintah kepala sekolah 
dengan kesadaran tinggi. Agar terciptanya kinerja guru yang baik yang harus 
dilakukan ialah guru mentaati sega perintah kepala sekolah dengan tingkat 
kesadaran yang tinggi, dengan itu akanterjadi keikhlasan dalam menjalankan 
program dengan baik. b. Guru meyakini bahwa pendapat dan keyakinan 
kepala sekolah itu benar. Dalam sebuah lembaga pendidikan apabila guru ragu 
dengan keputusan dan keyakinan kepala sekolah, maka tidak akan terjadi 
keselarasan sehingga guru tidak akan maksimal karena apa yang dilakukan 
tidak selaras dengan keinginan seorng kepala sekolah. c. Guru termotivasi 
dengan wibawa seorang kepala sekolah. Dalam melaksanaan tugasnya guru 
akan melihat dan mencontoh kepala sekolahnya, diantaranya adalah wibawa 
kepala sekolah yang dapat berpengaruh kepada guru yang menjalankan tugas. 
d. Guru memiliki hubungan dan kerjasama yang baik dengan kepala sekolah. 
Apabila dalam sebuah lembaga pendidikan ingin memperoleh hasil yang 
maksimal, harus ada kekompakan antara kepala sekolah dan guru. 

Diantara kekompakan tersebut adalah adanya hubungan dan 
kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah. a. Guru mendapatkan 

reward (penghargaan dari kepala sekolah). Reward sangat perludiberikan 
oleh seorang kepala sekolah, karena akan mempengaruhi motivasi guru dalam 

melaksanakan kewajibannya. Dengan adanya reward guru akan semakin 
semangat dalam menjalankan tugas sehingga kinerjanya semakin meningkat. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan di SMA Boarding School, memiliki 
keunikan tersendiri dalam sistem kepemimpinannya. Istilah Kepala sekolah 

pada konteks keIndonesiaan, tidak hanya bermakna sosok atau individu yang 
ahli dalam bidang agama, akan tetapi lebih dari itu. Jika ditinjau dari makna 

antropologis, Kepala sekolah adalah individu yang memiliki kelebihan dan 
mampu dalam segala tataran masalah kehidupan, sekaligus juga sebagai 
kontrol sosial. Kepala sekolah adalah sosok yang penuh dengan aura 

kharismatik yang sangat tinggi, serta menempati posisi agung (high class) 
dalam strata social, utamanya bagi umat Islam. Sehingga tidak heran jika 
segala yang diucapkan oleh Kepala sekolah, diyakini oleh masyarakatnya 

(sami’na wa atho’na) (Syamsul, 2017). 
Sebagai pimpinan di Boarding School, kepala sekolah merupakan sosok 

penting dan elemen sentral dalam kehidupan di Boarding School. Posisi ini 
tidak saja karena peran Kepala sekolah sebagai penyangga utama bagi 
kelangsungan system pendidikan di Boarding School, akan tetapi disebabkan 
karena sosok kepala sekolah merupakan cerminan dari nilai kehidupan yang 
hidup di lingkungan komunitas santri. 

Dalam diri kepala sekolah terdapat beberapa kemampuan, diantaranya 
ia sebagai perancang (arsitektur), pendiri dan pengembang (developer), dan 
sekaligus sebagai seorang pemimpin dan pengelola (leader dan manager) 
Boarding School. Kepala sekolah sebagai pemimpin di SMA Boarding School 
apabila ditinjau dari tugas dan fungsinya memiliki fenomena yang unik. 
Dikatakan unik, karena Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi sebuah 
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lembaga pendidikan Islam tidak sekedar bertugas menyusun dan mendesain 
kurikulum, membuat tata tertib pelaksanaan program pendidikan, melakukan 
penilaian dan pengukuran, melainkan bertugas pula sebagai pembina dan 
pendidik umat di sekitarnya, serta menjadi pemimpin masyarakat. 

Adanya pengaruh yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa sosok 
pemimpin memiliki basis masa yang sangat banyak. Salah satu contoh adalah; 
Kepala sekolah sebagai tokoh agama yang banyak memberikan konstribusi 
dalam mengembangkan dan membangun masyarakat. Dalam kehidupan 
sosial, Kepala sekolah menjadi figure utama yang begitu disegani dan 
dijadikan sebagai tokoh sentral. 

Kepemimpinan transformatif dalam hal ini dipahami sebagai suatu 
aktivitas di mana pemimpin yang memberikan perhatian individual dengan 
memberikan tugas yang sesuai dengan kompetensi bawahannya, serta mampu 
menerapkan stimulasi intelektual kepada bawahannya (Pratama, 2020). 
Dalam memerankan kepemimpinan transformatif, kepala sekolah sebagai 
pimpinan Boarding School memberikan stimulasi kepada para pengurus dan 
peserta didik untuk menjalankan perannya sebaik mungkin, baik sebagai 
orang yang bertanggung jawab dalam memanage Boarding School dan peserta 
didik, maupun dalam menjalankan tugas sebagai santri yang harus belajar 
dengan sungguh-sungguh. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang 
transformatif dalam mengelola Boarding School, setidaknya melaksanakan 
empat dimensi kepemimpinan tranformasional (Aminuddin, 2017), yaitu; 

Pertama, karismatik yang digambarkan sebagai perilaku pemimpin 
yang membuat para pengikutnya mengagumi, menghormati, dan sekaligus 
mempercayainya. Dalam hal ini, Kepala sekolah adalah sosok yang dipandang 
memiliki kelebihan dan dianggap superior dalam bidang agama oleh 
masyarakat sekitarnya, sehingga beliau diangkat sebagai tokoh yang mampu 
untuk memberikan petunjuk dan siraman rohani kepada masyarakat di 
sekitarnya. Melalui kharisma yang dimiliki dan melekat pada dirinya, Kepala 
sekolah dijadikan sebagai pemimpin atau imam dalam bidang ‘ubûdiyyah 
(keagamaan) dan sering diminta pendapat dan kehadirannya untuk 
menyelesaikan problematika yang dihadapi dan menimpa masyarakat. 
Rutinitas ini semakin memperkuat posisi dan peran Kepala sekolah dalam 
kehidupan masyarakat, sebab kehadirannya diyakini akan membawa berkah 
dan ketenangan dalam komunitasnya. Misalnya, banyak Kepala sekolah yang 
diminta untuk mengobati orang sakit, memberikan nasehat spiritual, diminta 
do’a untuk melariskan barang dagangan, memberikan ceramah agama, dan 
lain sebagainya. Kharisma Kepala sekolah sangat diakui oleh masyarakat, 
karena dia dipandang memiliki kelebihan, kemantapan moral dan kecerdasan 
spiritual yang melahirkan model kepribadian, sehingga mampu menjadi 
magnet bagi para pengikutnya (Edi, 2007). 

Kedua, inspirational motivation yang digambarkan sebagai pemimpin 
yang mampu mengartikulasikan pengharapan yang jelas dari seluruh 
bawahanya seperti guru, baik untuk mendapatkan ketenangan lahiriah 
maupun ketenagan batiniah. Dalam aspek ini pula, Kepala sekolah mampu 
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menunjukkan komitmennya terhadap apa yang telah disampaikan kepada 
seluruh pengikutnya dan mampu menggugah spirit pengikutnya melalui 
penumbuhan optimism dan antusiasme. 

Ketiga, intellectual stimulation digambarkan sebagai perilaku 
pemimpin dalam menumbuh kembangkan ide-ide baru dari bawahannya, 
memberikan solusi yang inovatif dan kreatif terhadap permasalahan- 
permasalahan yang ada dan dihadapi oleh bawahannya. Keempat, 
individualized consideration, yang dimana Kepala sekolah diposisikan dengan 
seorang pemimpin yang mau mendengarkan aspirasi dan masukan-masukan 
orang lain. 

Kepemimpinan transformasional yang ditampilkan dan tunjukkan oleh 
Kepala sekolah, akan mampu mengajak para guru untuk melakukan tugas- 
tugas mereka melebihi dari kepentingan mereka sendiri, demi kepentingan 
pencapaian tujuan organisasi yang lebih besar (Ulwiyah, 2021). Dengan 
penerapan gaya kepemimpinan transformasional, maka guru akan melakukan 
tugasnya dengan maksimal dikarenakan pemberian tugas dari pemimpin 
bukanlah suatu beban yang berat. Hal tersebut disebabkan pemimpin dapat 
mempengaruhi anggotanya sehingga ketika diberikan tugas, anggota akan 
menerima dengan senang hati. Dengan diterapkan kepemimpinan 
transformasional maka guru akan merasa dipercaya, dihargai dan guru akan 
lebih menghargai pimpinanya. Sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. 

Kinerja guru sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 
beberapa karakter yang dikembangkan dalam peningkatan kinerja guru dalam 
bekerja. Pertama, menyusun rencana kerja sekolah (RKS). Kedua, 
merumuskan visi, misi, dan tujuan. Ketiga, mengadakan berbagai program 
kegiatan dalam upaya meningkatan kinerja guru. Keempat, meningkatkan 
kemampuan kompetensi dan kemauan bekerja. Kelima, menumbuhkan sifat 
kerjasama dan keharmonisan yang baik pada semua elemen di lembaga 
sekolah. Keenam, mewujudkan rasa terbuka pada setiap kepribadian, karena 
dengan adanya sikap terbuka kepala sekolah lebih mudah dalam melakukan 
pengelolaan dan pengaturan untuk membangun karakter yang dimiliki guru 
terutama dalam hal menerima dan memberi saran untuk meningkatkan 
kinerja guru. Ketujuh, membangun budaya malu. Kedelapan, kreatif. 

Pelaksanaan manajemen peningkatan kinerja guru dimulai dari 
pengorganisasian personil yang terlibat sehingga dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya masingmasing personil tidak tumpang tindih dan bekerja sesuai 
dengan kewenangan individu. Pengorganisasian dilakukan untuk 
menghimpun dan menyusun semua sumber yang disyaratkan terutama 
sumber daya manusia agar kegiatan pencapaian tujuan dapat dilakukan. Tim 
pelaksana Manajemen transformasional peningkatan kinerja guru mempunyai 
tugas dan fungsi masing-masing dan pelaksanaan tugasnya sesuai dengan 
jabatannya, sehingga di dalam kegiatan organisasi tersebut memperlihatkan 
jelas kedudukan masing- masing. 

Kegiatan pengorganisasian adalah suatu kegiatan yang memiliki peran 
penting  dalam  pembagian  kerja,  sehingga  dalam  mewujudkan  dan 
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melaksanakan semua kegitan organisasi dikemukakan tiga langkah dalam 
proses pengorganisasian yaitu: (a). Merincikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi, (b). Pembagian beban 
pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh satu 
orang. (c). pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota menjadi kesatuan yang terpadu 
dan harmonis (Syahputra, 2021). 

Pengorganisasian adalah keseluruhan pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas, kewenangan, dan tangung jawab sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kegiatan 
kesatuan yang telah ditetapkan. 

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting. Setiap instansi 
merupakan satu kesatuan kerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
memerlukan manajemen yang baik maka dari itu agar kegiatan berjalan sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi sehingga terkoordinir maka setiap anggota 
dalam sebuah instansi harus mengetahui tugas, wewenang dan fungsinya 
masing-masing. Selanjutnya, tahapan pelaksanaan merupakan suatu proses 
yang dimulai dari implementasi awal, implementasi dan implementasi akhir 
(Mubarok, 2019). 

Implementasi awal mencakup persiapan-persiapan sebelum kegiatan 
dilakukan, implementasi merupakan aspek kegiatan teknis yang dilakukan, 
sedangkan implementasi akhir mencakup akhir dalam pelaksanaan kegiatan 
yang meliputi hasil kegiatan dan pelaporan. 

Berdasarkan paparan sebelumnya dikemukakan bahwa kepala sekolah 
dalam melaksanakan proses peningkatan kinerja guru bertujuan agar guru 
semakin berkembang dan mempunyai kemampuan dalam mengabdi SMA 
Boarding School Al-Adzkar Tangerang Selatan sesuai dengan tugas dan 
bidangnya. Adapun proses-proses tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, 
pembinaan terhadap guru. Kedua, melaksanakan kerjasama yang baik. Ketiga, 
upaya memberikan semangat kepada guru dalam pengembangan kegiatan 
belajar mengajar agar mutu pendidikan meningkat. Keempat, menuju 
profesionalitas guru dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
siswa. Kelima, mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

Dalam upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala sekolah 
tidak lepas dari monitoring dan evaluasi, karena monitoring dan evaluasi 
merupakan alat kontrol kegiatan dari suatu proses dan tindakan manajemen. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai acuan dalam pengukuran tingkat 
keberhasilan sebuah tujuan lembaga yang sudah direncanakan dan dilakukan 
untuk memenuhi target yang kemudian ditindak lanjuti untuk 
mengidentifikasikan setiap permasalahan-permasalahan yang muncul. 
Pertama, laporan rekap hasil evaluasi. Kedua, membuat fakta integritas. 
Ketiga, penggunaan sistem penilaian dan ketuntasan belajar (KKM) melalui 
komputerisasi sehingga dapat mempermudah akses bagi para guru dan siswa 
untuk mengetahui rincian hasil nilai yang diperoleh siswa. Keempat, 
pemberian penghargaan (reward) (Zubair, 2017). 
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Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan 

untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk untuk 
pengambilan keputusan. Evaluasi adalah suatu proses mengumpulkan, 
menganalisis, dan mengintprestasi informasi secara sistematis untuk 
menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan kegiatan tersebut. Seorang 
pimpinan sekolah harus jeli mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 
permasalahan yang ada sehingga menjadi suatu skala priorotas pemecahan 
apalagi berhubungan dengan upaya peningkatan kinerja guru. Masalah- 
masalah yang muncul dalam upaya peningkatan kinerja guru di sekolah 
merupakan tantangan yang harus diselesaikan karena hal tersebut akan 
menjadi pelajaran yang berharga untuk mengambil keputusan di kemudian 
hari. Kepala sekolah sebaiknya memiliki cara atau strategi yang baik dalam 
menentukan solusi yang tepat dengan melibatkan sumber daya yang ada 
disekolah dalam rangka mengatasi masalah peningkatan kinerja guru. 

 
 

KESIMPULAN 

Kinerja guru di SMA Boarding School Al-Adzkar Tangerang Selatan 
kurang efektif dalam mengajar, hal tersebut hendaknya lebih ditingkatkan lagi, 
agar mutu pendidikan di institusi tersebut khususnya, dan mutu pendidikan 
nasional meningkat. Maka perlu peningkatan kinerja guru berupa peningkatan 
loyalitas kepada pimpinan. Peningkatan disiplin waktu pada saat mengajar, 
maupun rapat rutin, selain itu beberapa guru juga aktif terlibat dalam berbagai 
macam kegiatan ekstrakurikuler. Kepemimpinan transformasional di SMA 
Boarding School Al-Adzkar Tangerang Selatan, memiliki karakter 
kepemimpinan sebagai berikut: Pertama, karismatik yang digambarkan 
sebagai perilaku pemimpin yang membuat para pengikutnya mengagumi, 
menghormati, dan sekaligus mempercayainya. Kedua, inspirational 
motivation yang digambarkan sebagai pemimpin yang mampu 
mengartikulasikan pengharapan yang jelas dari seluruh bawahanya seperti 
guru. Ketiga, intellectual stimulation digambarkan sebagai perilaku pemimpin 
dalam menumbuh kembangkan ide-ide baru dari bawahannya. Peran 
kepemimpinan transformasional berdampak kinerja guru yang baik ternyata 
didominasi oleh rasa suka terhadap kememimpin, sehingga mereka merasa 
nyaman dalam bekerja. Di samping itu, performa kinerja guru yang baik 
tersebut juga dipengaruhi oleh adanya reward dan punishment dari atasan ke 
bawahan dengan continue dan konsisten, sehingga guru yang benar-benar 
kreatif dan baik merasa dihargai dan guru yang kinerjanya kurang bagus 
merasa terus terawasi. 
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